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Abstraksi :

Teori spiral of Silence dari Noelle-Neumann berangkat dari

keprihatinan terhadap kondisi masyarakatnya, dimana kaum minoritas tidak
berani mengungkapkan pendapatnya karena ada rasa ketakutan pengasingan
akibat peningkatan tekanan. Spiral Of Silence” merupakan sebuah teori
yang menjelaskan tentang pertumbuhan dan penyebaran pendapat umum.
Di depan umum, individu cenderung untuk menyatakan sikap dan pendapat
mereka dengan bebas ketika merasa pandangan mereka dominan, tetapi jika
pandangan mereka gagal/hilang, maka mereka menjadi takut dan bungkam.

Kata Kunci : Pendapat umum, Minoritas, spiral of Silence

Profil Elisabeth Noelle-Neumann

lisabeth Noelle-Neumann dilahirkan di

Berlin — Jerman, pada tanggal 19

Desember 1916. Ayahnya, Dr. Ernst
Noelle, seorang pengacara (doktor hukum)
dan ibunya, Eva Schaper, seorang seniman
yang menyukai keindahan. Sejak kecil
menikmati
Noelle-Neumann menikah
dengan Erich Peter Neumann pada tanggal
06 November 1946, kemudian menikah lagi
dengan Heinz Maier-Leibnitz pada tanggal
28 Desember 1979.

Noelle-Neumann sangat

kesunyian.

Elisabeth Noelle-Neumann
merupakan  seorang  wanita  analis
komunikasi massa terkemuka pada

jamannya, yang membahas mengenai Eropa
dan teori SOS-nya yang disebut teori
“public opinion”, sebagai formulasi terbaru
dan paling berpengaruh dalam tulisannya
“spiral of silence”.

Sebagai seorang

professional riset komunikasi di Universitas
Mainz, sekaligus direktur pendiri riset
komunikasi terhadap “public opinion” yang
berpusat di Allensbach — Jerman, Noelle-
Neumann adalah satu-satunya minoritas
wanita yang mengorganisir para penulis
untuk menulis artikel yang tajam dan berani
menghadapi berbagai resiko dan ancaman
(Nazi Jerman).

Latar Belakang Penulisannya
Lingkungan kehidupan Noelle-
Neumann, baik lingkungan keluarga
maupun tempat dimana ia berintegrasi,
turut mempengaruhi pola pikirnya. Hal
ini disebabkan karena pada masanya,
pemerintahan dipegang oleh kaum Nazi,
dan ayahnya sendiri termasuk anggota
Nazi. Namum Noelle-Neumann anti
Nazi. Sejak usia 19 tahun, ia sudah aktif

menyuarakan kritik tajam melalui surat
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